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Abstract

This activity is a community service initiative aimed at assisting the community of
Bangunjaya Village, Langkaplancar Sub-district, Pangandaran Regency, in
establishing a well-planned and sustainable sheep farm. The assistance involved
land suitability analysis encompassing three key aspects: foundation stability,
disaster risk, and erosion potential. Analysis results indicated that out of the total
area of 1,449.84 hectares, the majority (1,428.70 hectares) exhibited moderate
foundation stability, while a small portion (21.13 hectares) had low foundation
stability, requiring specialized construction planning. The entire village area falls
within a moderate risk category for natural disasters, especially related to land
movements and seismic activity, necessitating integrated disaster mitigation
strategies in the farm construction planning. Additionally, most of Bangunjaya
Village exhibited moderate erosion potential (1,428.71 hectares), with a minor area
showing high erosion potential (21.13 hectares), predominantly influenced by steep
topographical conditions ranging from hilly to mountainous terrain. Therefore, it is
recommended to apply soil conservation methods, both vegetative and mechanical.
Overall, this community service underscores the importance of integrating disaster
mitigation and land conservation strategies to support safe, productive sheep
farming that provides sustainable economic benefits to the local community.

Keywords: Land suitability, Foundation stability, Erosion potential, Natural hazard
mitigation, Sheep farming.

Abstrak

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan membantu
masyarakat Desa Bangunjaya, Kecamatan Langkaplancar, Kabupaten Pangandaran
dalam mendirikan peternakan domba yang terencana dan berkelanjutan.
Pendampingan dilakukan melalui analisis kesesuaian lahan yang mencakup tiga
aspek utama: kestabilan pondasi, potensi bencana alam, dan potensi erosi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa dari total luas wilayah 1.449,84 Ha, sebagian besar
(1.428,70 Ha) memiliki kestabilan pondasi sedang, sedangkan sebagian kecil
lainnya (21,13 Ha) memiliki kestabilan pondasi rendah sehingga memerlukan
perencanaan konstruksi khusus. Seluruh area desa termasuk dalam kategori risiko
bencana alam sedang, terutama terkait ancaman gerakan tanah dan aktivitas seismik,
yang mengharuskan integrasi strategi mitigasi bencana dalam perencanaan
pembangunan kandang domba. Selain itu, wilayah Desa Bangunjaya juga memiliki
dominasi potensi erosi sedang (1.428,71 Ha) dengan sebagian kecil area memiliki
potensi erosi tinggi (21,13 Ha), terutama disebabkan oleh kondisi topografi
perbukitan hingga pegunungan dengan kemiringan yang curam. Oleh karena itu,
direkomendasikan penerapan metode konservasi tanah baik secara vegetatif maupun
mekanis. Sebagai tindak lanjut, dilakukan penyusunan rencana pembangunan
kandang domba bersama pemerintah desa berdasarkan hasil analisis kesesuaian
lahan, serta pelatihan konservasi lahan dan mitigasi bencana bagi masyarakat.

Kata Kunci: Kesesuaian lahan, Kestabilan pondasi, Potensi erosi, Mitigasi bencana
alam, Peternakan domba
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Pendahuluan

Desa Bangunjaya, yang terletak di Kecamatan
Langkaplancar, Kabupaten Pangandaran, memiliki
potensi besar dalam pengembangan peternakan
domba. Potensi ini didukung oleh ketersediaan
sumber daya alam yang meliputi lahan subur dan
jaringan badan air yang memadai. Namun, untuk
mengoptimalkan potensi tersebut  secara
berkelanjutan, diperlukan perencanaan tata ruang
yang mempertimbangkan kesesuaian lahan dan
ketersediaan air (Ismiraj et al., 2024).

Pendekatan pemetaan dan analisis kesesuaian lahan
memiliki signifikansi strategis dalam konteks
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, khususnya
untuk mendukung perencanaan dan pengembangan
sektor peternakan yang optimal, berkelanjutan, serta
berbasis pada pemanfaatan sumber daya lahan secara
tepat dan efektif. Literatur akademik sebelumnya
telah mendemonstrasikan bahwa integrasi teknologi
penginderaan jauh (remote sensing), sistem
informasi geografis (GIS), serta metode analisis
multi-kriteria  (MCA) secara signifikan mampu
meningkatkan akurasi serta efisiensi dalam evaluasi
potensi lahan (Bandyopadhyay et al., 2009;
Choudhary et al., 2023; Goldar, 2022; Mariappan &
Manoharan, 2009; Mostafiz et al., 2021; Polat,
2012). Secara khusus, penerapan indeks vegetasi
berbasis citra satelit, pendekatan analisis fuzzy, serta
metode Analytic Hierarchy Process (AHP) telah
teruji secara empiris dalam menentukan tingkat
kesesuaian lahan untuk berbagai aktivitas pertanian
dan peternakan (Choudhary et al., 2023; Goldar,
2022; Mostafiz et al., 2021).

Pada perspektif pengembangan peternakan, berbagai
elemen lingkungan, termasuk aspek klimatologis,
topografis, karakteristik  tanah, ketersediaan
vegetasi, serta tingkat kerawanan bencana, diketahui
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas
dan keberlanjutan usaha peternakan (Mano et al.,
2024; Sulistio & Budiawan, 2024). Kajian yang
dilakukan oleh Mano et al. (2024) di Flores Bajawa
secara eksplisit menggarisbawahi  pentingnya
ketersediaan vegetasi yang memadai, kondisi iklim
yang sejuk, serta topografi yang sesuai untuk
mencapai tingkat produktivitas peternakan yang
tinggi. Namun demikian, masih terdapat
keterbatasan implementasi kegiatan pengabdian
masyarakat yang secara eksplisit memanfaatkan
kombinasi metode survei lapangan dan analisis
spasial GIS untuk mengevaluasi kesesuaian lahan

peternakan domba, terutama di kawasan Asia
Tenggara termasuk Indonesia.

Kegiatan  pengabdian ini  bertujuan  untuk
memberikan pendampingan teknis serta dukungan
strategis kepada masyarakat Desa Bangunjaya,
Kabupaten Pangandaran, dalam rangka merancang
dan merealisasikan pembangunan peternakan domba
yang terstruktur dan berbasis analisis kesesuaian
lahan secara ilmiah. Kegiatan ini secara khusus
mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor
kritis, antara lain stabilitas pondasi, potensi
kerentanan erosi, serta risiko kebencanaan yang
relevan dengan kawasan setempat. Melalui hasil
kajian ini, diharapkan masyarakat mampu
mengambil  keputusan yang lebih strategis,
terinformasi, serta adaptif dalam membangun usaha
peternakan domba yang aman, berdaya saing, dan
berkelanjutan.

Materi dan Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini merupakan pendampingan yang
dilakukan  untuk  mendukung  perencanaan
pengembangan kandang dan produksi domba bagi
Desa Bangunjaya. Kegiatan pendampingan ini
dilaksanakan pada Juni 2023 dan bertujuan
memberikan dasar informasi mengenai kesesuaian
lahan yang relevan untuk pendirian kandang domba
dan peningkatan produksi domba di desa tersebut.
Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan di Kantor
Desa Bangunjaya dan di lokasi rencana
pengembangan peternakan di kawasan Lebakpari,
Desa Bangunjaya, dan dihadiri oleh Pemerintah
Desa Bangunjaya, yang terdiri atas Kepala Desa,
Sekretaris Desa, Bagian Keuangan.

Proses pendataan dimulai dengan survei pemetaan
generik yang dilakukan di lapangan. Metode survei
ini melibatkan penggunaan alat perekam GPS
(Garmin ETrex 10, Garmin, Indonesia) untuk
mendapatkan koordinat yang akurat, pengambilan
data melalui observasi langsung, serta dokumentasi
visual berupa foto dan catatan lapangan. Data yang
diperoleh dari survei ini mencakup tutupan lahan
eksisting di Desa Bangunjaya yang kemudian diolah
untuk menghasilkan peta dasar. Pendekatan
pemetaan generik ini memastikan bahwa informasi
spasial yang dikumpulkan memiliki ketelitian dan
keandalan sebagai dasar analisis lebih lanjut.

Selanjutnya, penilaian kesesuaian lahan dilakukan
dengan menggunakan metode superimpose, yaitu
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penggabungan data spasial dari dua sumber utama.
Data pertama merupakan peta tutupan lahan
eksisting hasil survei lapangan, sedangkan data
kedua berasal dari Peta Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Pangandaran periode
2018-2032. Kedua data ini diimport ke dalam
perangkat lunak ArcGIS Pro versi 3.3, dimana
tahapan awal melibatkan georeferensi untuk
menyelaraskan koordinat antara peta tutupan lahan
dan peta RTRW. Proses overlay (superimpose)
kemudian dilakukan untuk mengidentifikasi area-
area yang memiliki kesesuaian lahan aktual dan
potensi, dengan demikian memberikan gambaran
visual mengenai  kesesuaian  lahan  untuk

pengembangan kandang domba.
Hasil dan Pembahasan

Pada kegiatan pemetaan yang dilakukan di Desa
Bangunjaya, Kecamatan Langkaplancar, Kabupaten
Pangandaran,  diperoleh  temuan  mengenai
karakteristik lahan yang mencakup kestabilan
pondasi, potensi bencana alam, serta kerentanan
erosi. Secara umum, hasil pemetaan menunjukkan
bahwa Desa Bangunjaya memiliki luas lahan sebesar
1.449,84 Ha yang dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa kategori berdasarkan parameter tersebut.

Tabel 1. Kategorisasi tingkat kestabilan pondasi pada lahan di Desa Bangunjaya berdasarkan hasil pemetaan.

Kategori Luas
No Kestabilan ~ Kondisi Lahan Kriteria
X (Ha)
Pondasi
Kestabilan Kestabilan Pondasi Kurang, berarti
1 Pondasi Morfologi Pegunungan/Perbukitan Terjal wilayah tersebut kurang stabil untuk 21,13
Kurang berbagai jenis bangunan
Kestabilan Morfologi Bukit/Perbukitan dan Gunung, Kestabilan Pondasi Sedang, berarti
. Kemiringan 15%-25% hingga 25%-40%, wilayah tersebut cukup stabil, tetapi
2 Pondasi o . . X . 1.428,70
Sedang Ketinggian Sedang, Geologi aluvial pada memerlukan desain pondasi tertentu

punggung bukit

(misalnya pondasi cakar ayam)

Pada aspek kestabilan pondasi, terdapat dua kategori
utama, yakni kestabilan pondasi kurang seluas 21,13
Ha dan kestabilan pondasi sedang seluas 1.428,70
Ha (Tabel 1). Wilayah dengan kestabilan pondasi
kurang umumnya berada pada morfologi
pegunungan atau perbukitan terjal, sehingga
pembangunan infrastruktur apa pun memerlukan
perencanaan teknis yang lebih cermat, seperti
penggunaan pondasi khusus atau penerapan

teknologi penahan lereng. Hal ini sejalan dengan
temuan Giza & Igwe (2018), yang menunjukkan
bahwa kondisi pondasi yang tidak stabil akibat
karakteristik tanah seperti tingginya plastisitas dan
kelembaban, dapat menyebabkan kerusakan
infrastruktur yang signifikan, berdampak pada
penurunan aksesibilitas dan produktivitas lahan
pertanian.
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Gambar 1. Hasil pemetaan dalam aspek tingkat kestabilan pondasi pada lahan di Desa Bangunjaya

Di sisi lain, sebagian besar wilayah berada pada
kategori kestabilan pondasi sedang, menunjukkan
bahwa lahan tersebut relatif stabil dan cukup layak
untuk pengembangan, termasuk pembangunan
kandang domba. Namun, penerapan desain pondasi
yang sesuai tetap diperlukan untuk meminimalkan

risiko kerusakan struktural (Hardiyatmo, 2014). Hal
ini diperkuat oleh studi Fory§ & Putek-Szelag
(2013), yang menekankan bahwa kestabilan struktur
lahan berpengaruh besar terhadap efisiensi produksi
pertanian serta operasional peternakan secara
keseluruhan.

Tabel 2. Kategorisasi tingkat kecenderungan/kerentanan erosi pada lahan di Desa Bangunjaya berdasarkan hasil

pemetaan
Kategori Luas
No Tingkat Kondisi Lahan Kriteria (Ha)
Erosi
i .. FErosi tinggi berarti lapisan tanah
1 Erosi Tinggi Morfologi  Gunung/Pegunungan, Ketinggian mudah terkelupas dan terbawa 21,13

Morfologi Bukit/Perbukitan

2 Erosi Cukup Gunung/Pegunungan, Ketinggian Cukup Tinggi - cukup mudah

Tinggi, Kemiringan 25%-40%

Cukup Tinggi - Tinggi, Kemiringan hingga 40%

oleh angin maupun air

hingga Erosi cukup berarti lapisan tanah
terkelupas dan
terbawa oleh angin maupun air

1.428,71

Dari aspek potensi bencana alam, seluruh wilayah
Desa Bangunjaya (1.449,84 Ha) berada pada
kategori potensi bencana alam sedang (Tabel 3).
Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah desa masih
memiliki kerentanan terhadap bencana seperti
gerakan tanah dan gempa bumi. Studi di berbagai
wilayah menunjukkan bahwa bencana alam secara
signifikan mempengaruhi produktivitas pertanian
dan peternakan, terutama melalui kerusakan
langsung terhadap tanaman dan infrastruktur serta
gangguan terhadap produksi peternakan (Gomez,

2005; Yang et al., 2024; Zhu et al., 2021). Studi
kasus di kawasan segitiga pembangunan Kamboja-
Laos-Vietnam menunjukkan bahwa bencana alam
seperti banjir dan kekeringan secara nyata
mengurangi  hasil  pertanian dan  merusak
infrastruktur pertanian yang sangat penting bagi
produksi pangan dan peternakan (Yang et al., 2024).
Lebih lanjut, penelitian Klimkowicz-Pawlas et al.
(2023) mengindikasikan bahwa manajemen risiko
yang efektif berbasis informasi geografis serta
analisis spasial dapat membantu mengurangi
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dampak negatif dari bencana pada produktivitas
pertanian dan ekosistem setempat.

Penelitian oleh Gomez (2005) juga menekankan
bahwa strategi pengelolaan penggunaan lahan yang
tepat merupakan kunci mitigasi dampak negatif
bencana terhadap produksi pertanian dan
peternakan, di antaranya melalui perencanaan ruang
yang bijak dan pengelolaan sumber daya lahan yang
berorientasi pada pengurangan risiko bencana. Hal
serupa juga ditegaskan dalam studi oleh Azadi et al.

(2022), yang mengungkapkan bahwa intensitas
penggunaan lahan yang tidak berkelanjutan dapat
memperbesar kerentanan terhadap bencana terkait
iklim, seperti kekeringan dan banjir. Dengan
demikian, perencanaan pengembangan peternakan
domba di Desa Bangunjaya perlu memperhatikan
secara serius aspek mitigasi bencana alam melalui
desain konstruksi tahan bencana, sistem pengelolaan
air yang baik, serta strategi penggunaan lahan yang
adaptif terhadap kondisi lingkungan yang ada.

/ e

KAB AASIKMALAYA —— AN 2

LANGKAPLANCAR

.
CIGUGUR ™|

’ Y -
/ \J‘\ b {

PEMERINTAH DESA BANGUNJAYA
KECAMATAN LANGKAPLANCAR
B KABUPATEN PANGANDARAN

MASTERPLAN DAN DED
KAWASAN AGROEDUWISATA LEBAKPARI PARK
DESA BANGUNJAYA

PETA SATUAN KEMAMPUAN LAHAN
TERHADAP BENCANA

Py N 130000

375 075

Coordinat System : WGS 1984 UTM Zone 498
Propection Traraverse Mercator
| Datum WGS 1984

/ KETERANGAN :

BATAS ADMINISTRAS! JARINGAN JALAN :

PERAIRAN :

LEBAKPARI PARK :

.
TN Doliniasi Lebakpari Park

‘SUMBER PETA
- Pata RTRW Kabupaten Pangandaran 20182938

Terkait potensi erosi, sebagian besar wilayah Desa
Bangunjaya didominasi oleh kategori erosi sedang
dengan luas mencapai 1.428,71 Ha, sementara
kategori erosi tinggi mencakup area seluas 21,13 Ha
(Tabel 2). Tingginya potensi erosi di wilayah ini
terutama dipicu oleh kondisi topografi berbukit
hingga pegunungan dengan kemiringan mencapai
40%, yang meningkatkan kerentanan lapisan tanah
terhadap pengikisan akibat air dan angin. Kajian
sebelumnya di berbagai wilayah Indonesia
mengonfirmasi bahwa erosi tanah di atas batas
toleransi secara substansial menurunkan kualitas
tanah serta mereduksi kesuburan dan ketersediaan
nutrisi tanah (Faisol & Mashudi, 2023; Yustika et al.,

Gambar 2. Hasil pemetaan pada aspek kemampuan lahan terhadap bencana di Desa Bangunjaya.

2019). Penelitian yang dilakukan oleh Chalise et al.
(2019) dan Undang et al. (2022) menyoroti faktor
utama yang mempercepat erosi, seperti intensitas
hujan tinggi, kemiringan lereng curam, serta praktik
pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan. Oleh
karenanya, strategi mitigasi erosi seperti penggunaan
mulsa organik, teknik terasering, serta metode
pengolahan tanah yang mengikuti kontur lereng
direkomendasikan untuk mereduksi risiko erosi serta
mempertahankan produktivitas lahan pertanian
secara optimal (Herawati et al., 2022; Khasanah &
Miardini, 2020).
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Gambar 3. Hasil pemetaan dalam aspek tingkat kecenderungan/kerentanan erosi pada lahan di Desa

Bangunjaya

Dalam konteks pembangunan kandang domba, hasil
pemetaan ini memberikan landasan bagi penentuan
lokasi yang aman dan strategis. Wilayah dengan
kestabilan pondasi sedang dan potensi bencana alam
sedang dianggap lebih layak untuk pengembangan
infrastruktur peternakan, asalkan dibarengi dengan
desain konstruksi yang sesuai dan penerapan teknik
konservasi lahan yang memadai. Selain itu, lahan
yang memiliki kerentanan erosi tinggi perlu
ditangani secara khusus agar dampak negatif, seperti
longsor dan penurunan kualitas lahan, dapat dicegah.
Penggunaan vegetasi pelindung, sistem pengelolaan
air yang baik, serta pemantauan rutin kondisi lereng
menjadi bagian penting dari upaya pengurangan
risiko bencana (Hardiyatmo, 2013).

Secara keseluruhan, hasil analisis ini memberikan
landasan ilmiah yang solid dalam menentukan lokasi
optimal untuk pembangunan kandang domba yang
aman, stabil, dan berkelanjutan di Desa Bangunjaya.
Pemilihan lokasi dengan kategori kestabilan pondasi
sedang dan potensi bencana alam yang moderat
merupakan solusi  paling realistis, dengan
persyaratan desain konstruksi yang adaptif terhadap
kondisi  lingkungan serta penerapan teknik
konservasi yang memadai. Dengan

mempertimbangkan kajian terdahulu (Fory§ &
Putek-Szelag, 2013; Hong et al., 2020; Marinos et
al., 2025), pengelolaan ekologis yang berkelanjutan
diharapkan mampu meningkatkan ketahanan
infrastruktur ~ terhadap berbagai risiko serta
mendukung produktivitas pertanian dan peternakan
secara berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil pendampingan yang dilakukan,

dapat disimpulkan bahwa Desa Bangunjaya
memiliki ~ potensi yang menjanjikan  untuk
pengembangan  peternakan  domba  dengan

memperhatikan kondisi kestabilan pondasi, potensi
erosi, dan risiko bencana alam. Sebagian besar
wilayah desa menunjukkan tingkat kestabilan
pondasi dan potensi erosi sedang, namun tetap
diperlukan pendekatan konstruksi yang spesifik serta
penerapan metode konservasi tanah yang efektif.
Integrasi  strategi  mitigasi bencana  dalam
perencanaan pembangunan infrastruktur peternakan
menjadi aspek krusial untuk menjamin keberlanjutan
usaha dan keselamatan masyarakat setempat.
Dengan memperhatikan rekomendasi tersebut, Desa
Bangunjaya dapat mewujudkan peternakan domba
yang aman, produktif, dan berkelanjutan secara
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ekonomi. Sebagai tindak lanjut, dilakukan
penyusunan rencana pembangunan kandang domba
bersama pemerintah desa berdasarkan hasil analisis
kesesuaian lahan, serta pelatihan konservasi lahan
dan mitigasi bencana bagi masyarakat.
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